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Abstrak

Kepatuhan waijib pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah kualitas
pelayanan, kesadaran wajib pajak dan penerapan e-system perpajakan. Tujuan
penelifian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas pelayanan,
kesadaran waijib pajak dan penerapan e-system perpajakan terhadap kepatuhan waijib
pajok pada Kantor Pelayanan Pajok Pratama Makassar Selatan. Penelitian ini
menggunakan data primer yang didapat dengan menyebarkan kuesioner kepada
Waijib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Makassar Selatan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling dengan jumlah responden adalah sebanyak 100 responden. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Analisis Regresi Linier Berganda
dan IBM SPSS Statistics 22 sebagai alat bantu. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak. Kesadaran waijib pajak dan penerapan e-system perpajakan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Kata Kunci: Kualitas pelayanan; Kesadaran wajib pajak, Penerapan e-system;
Kepatuhan wajib pajak
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Pendahuluan

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, senantiasa melakukan
pembangunan di berbagai bidang sebagai bentuk dari pemenuhan
kewajibannya terhadap rakyat Indonesia. Pajak memiliki peran penting dalam
sebuah negara karena pajok merupakan salah satu sumber pendapatan
negara untuk membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran untuk
pembangunan (Tenriwaru, 2021). Rendahnya tingkat kepatuhan membayar
pajak menjadi salah satu penyebab belum optimalnya penerimaan pajak di
Indonesia (Melando dan Suyono, 2016

Direktorat jendral perpajakan juga telah berkomitmen untuk mengoptimalkan

pelayanan, dalam rangka meningkatkan kesadaran dan keinginan waijib pajak
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untuk menjadi wajib pajak yang baik. Dalam hal peningkatan kualitas
pelayanan, hal tersebut perlu terus dilakukan untuk menjaga kepuasan waijib
pajak. Inovasi yang harus dilakukan dalam pelayanan seperti pendapat dari
wajib pajok untuk memenuhi keinginan yang diharapkan memberikan
kepuasan kepada waijib pajak. Inovasi yang dilokukan oleh direktorat jendral
pajak untuk memudahkan wajib pajaok menggunakan e-system perpajakan.
Berikut disajikan Tabel 1T yang menjelaskan tingkat kepatuhan wajib pajok di

Kantor Pratama Makassar Selatan dari tahun 2016 hingga 2020 berikut ini:

Tabel 1 Tingkat Kepatuhan Waijib Pajak Orang Pribadi tahun 2016-2020

Tahun Jumlah Waijib Pajak Jumlah Wajib Pajak Terdal Kepatuhan
Terdaftar (Orang Waijib Pajak
Pribadi) SPT
2016 125.674 82.221 65,42%
2017 127.692 82.685 64,75%
2018  118.553 69.721 58,80 %
2019  125.469 51.395 40,96 %
2020  132.766 52.636 39,64 %

Sumber : KPP Pratama Makassar 2020

Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa tingkat kepatuhan waijib
pajok dalom membayar pajaknya dari tahun 2016 hingga 2020 selalu
mengalami penurunan. Hal tersebut tentu membutuhkan kajian agar tidak
terjadi terus menerus setiap tahunnya. Oleh karena itu, kondisi tersebut
memberikan motivasi kepada penulis untuk melakukan penelitian mengenai
beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak di Kantor
Pelayanan Pajok Pratama Makassar Selatan. Berdasarkan latar belakang
masalah, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah kualitas
pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada
KPP Pratama Makassar Selatan 2; (2) apakah kesadaran wajib  pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP
Pratama Makassar Selatan 2; (3) apakah penerapan e-system perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajaok orang pribadi pada KPP

Pratama Makassar Selatan 2.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Atribusi

Menurut Fritz Heider, pencetus teori atribusi menjelaskan tentang pemahaman
akan reaksi seseorang terhadap peristiwa disekitar mereka, dengan mengetahui
alasan-alasan dan kejadian yang dialami. Teori atribusi dijelaskan bahwa
terdapat perilaku yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu,
maka dapat dikatakan bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat diketahui
sikap atau karakteristik orang tersebut serta dapat juga memprediksi perilaku

seseorang dalam menghadapi situasi tertentu.
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Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Menurut Jogiyanto (2007), Technology Acceptace Model (TAM) merupakan
model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh
pemakai. Technology Acceptace Model (TAM) merupakan teori yang berkaitan
dengan penerimaan sistem teknologi informasi seseorang terhadap pengguna
sistem teknologi informasi. Menurut Jogiyanto (2007), Technology Acceptace
Model (TAM) mempunyai dua konstruk yaitu persepsi manfaat (perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use).

Pengertian Pajak
Menurut para ahli Rochmat Soemitro (2004), pajak ialah iuran rakyat kepada

negaranya berdasarkan Undang-Undang atau peralihan kekayaan dari sektor
swasta kepada sektor publik yang bisa dipaksakan dan yang langsung dapat
ditunjuk serta digunakan untuk membiayai kebutuhan atau kepentingan umum.

Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan adalah pelayanan pajak (tfax service) bertujuan untuk
memberikan kenyamanan, keamanan, dan kepastian bagi wajib pajak di
dalam pemenuhan kewajiban dan haknya di dalam bidang perpajakan (Najib,
2013). Kualitas pelayanan merupakan suatu bantuan terhadap wajib pajak
dengan diberikan oleh petugas pajak dalam kenyamanan, keamanan dan

membantu atas segala keperluan yang dibutuhkan kepada wajib pajak.

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui,
memahami dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan
sukarela. Semakin tinggi fingkat kesadaran waijib pajak maka pamahaman dan
pelaksanaan kewajiban perpajokan  semakin  baik sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan.

Penerapan E-system Perpajakan

Penerapan e-system perpajakan merupakan modernisasi perpajakan dengan
menggunakan teknologi informasi dalam rangka peningkatan pelayanan
kepada wajib pajok. Hal ini dimaksudkan agar semua proses kerja dan
pelayanan perpajakan berjalan dengan baik, lancar, cepat dan akurat. E-filing
merupakan suatu cara penyampaian SPT Tahunan secara elekironik yang
dilakukan secara online dan real time melalui internet pada website Direktorat
Jenderal Pajak, e-registration atau sistem pendaftaran wajib pajak secara online
adalah sistem aplikasi bagian dari sistem informasi perpajakan di lingkungan
Direktorat Jenderal Pajak dengan berbasis perangkat keras dan perangkat
lunak yang dihubungkan oleh perangkat komunikasi data yang digunakan

unfuk mengelola proses pendaftaran wajib pajok dan e-biling adalah
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pembayaran pajaok melalui media elekironik dengan memanfaatkan kode
billing sebagai kode transaksi diseluruh Kantor Pelayanan Pajak (KPP).

Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Devano dan Rahayu (2006) kepatuhan wajib pajak orang pribadi
adalah keadaan dimana wajib pajak, baik yang bekerja sebagai karyawan
maupun yang melakukan kegiatan atau pekerjaan bebas memenuhi semua
kewajiban dan hak perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku.

Metode Analisis

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif yang bersifat kausal. Jenis hubungan penelitian
asosiatif kausal yang biasanya digunakan untuk menyimpulkan apakah kualitas
pelayanan, kesadaran wajib pajak, dan penerapan e-system perpajokan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sumber data penelitian
ini adalah sumber data primer dengan menggunakan metode survey. Teknik

pengumpulan data adalah kuesioner (angket) yang menggunakan skala likert.

Dalam penelitian ini populasi diketahui jumlah sampel wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar di KPP Pratama Makassar Selatan yaitu 132.766, berdasarkan hasil
hitungan rumus slovin sekitar 100 orang (waijib pajak di kkp pratama makassar
selatan) yang terpilih sebagai responden. Dimana Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yakni penarikan sampel
dengan pertimbangan tertentu atau kriteria tertentu. Kriteria waijib pajak yang
diambil sebagai sampel adalah laki-laki dan perempuan yang sudah menikah,
usia produktif yaitu 20-60 tahun.

Hasil Penelitian

Deskripsi Statistik
Analisis deskripsi variabel digunakan untuk melihat persepsi yang diberikan para

responden terhadap variabel kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak,

penerapan e-system perpajakan dan kepatuhan wajib pajak.

Tabel 2 Pernyataan Responden Mengenai Kualitas Pelayanan

. SIS(1) TS(2) KS(3) S(4 SS (5 Rata-
Indikator % F % F % F ( )% " ( {% Jumlah % rata
X1.1 0 0O 0 0 15 15 53 53 32 32 100 100 4,17
X1.2 0 o 11 9 9 55 55 35 35 100 100 4,24
X1.3 0 0O 1 1 10 10 5 56 33 33 100 100 4,21
X1.4 0 0O 3 3 11 11 62 62 24 24 100 100 4,07
X1.5 0 0O 3 3 16 16 57 57 24 24 100 100 4,02
Total nilai rata-rata kualitas pelayanan 4,14

Sumber: Data primer diolah, 2023
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Tabel 3 Pernyataan Responden Mengenai Kesadaran Waijib Pajak

Indikator STS (1) B2 k() S (4) 55 (3] Jumlah % Rata-rata
% F % F % F % F %
(X2)1 1 1 T 1 11 11 63 63 24 24 100 100 4,08
(X2)2 1 12 2 12 12 54 54 31 31 100 100 4,12
(X2)3 0 0 2 2 5 5 41 61 32 32 100 100 4,23
(X2)4 1 1 11 12 12 64 64 22 22 100 100 4,05
(X2)5 0 0 2 2 10 10 61 61 27 27 100 100 4,13
Total nilai rata-rata kesadaran waijib pajak 4,12

Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 4 Pernyataan Responden Mengenai Penerapan E-system Perpajakan

Indikator STS (1) B2 K3 S (4) >3 9] Jumlah % Rata-rata
% F 9% F 9% F ¢ F 9
(X3)1 2 2 1 1 10 10 61 61 26 26 100 100 4,08
(X3)2 0 0 0 o 7 7 65 65 28 28 100 100 4,21
(X3)3 1 11 1 8 8 66 66 24 24 100 100 4,11
(X3)4 0 o 1 1 5 5 67 67 27 27 100 100 4,2
(X3)5 2 2 1 1 S 5 56 56 36 36 100 100 4,23
Total nilai rata-rata penerapan e-system perpajakan 4,17
Sumber: Data primer diolah, 2023
Tabel 5 Pernyataan Responden Mengenai Kepatuhan Waijib Pajak
Indikator IS:TS (])% E (2;) ES (:;)) IS: (4) % IS:S (5)% % Rata-rata
Y.1 0 0 3 3 6 6 60 60 31 31 100 100 4,19
Y.2 0 0 0 o 3 3 60 60 37 37 100 100 4,34
Y.3 0 0O 0 o 9 9 64 64 27 27 100 100 4,18
Y.4 0 0 0 0 S5 5 65 65 30 30 100 100 425
Y.5 0 O 1 1 6 6 63 63 30 30 100 100 422
Total nilai rata-rata kepatuhan wajib pajak 4,24
Sumber: Data primer diolah, 2023
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
Variabel ltem Peorso.n Tanda Riabel  Keterangan
Correlation
X1 -1 0,847 > 0,165 Valid
X1-2 0,871 > 0,165 Valid
Kualitas Pelayanan (X1) X1 -3 0,758 > 0,165 Valid
X1-4 0,809 > 0,165 Valid
X1-5 0,829 > 0,165 Valid
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X2— 1 0,659 > 0165  Vaiid
L Txe2 0,779 > 0165  Vaiid
Kesgdgrg&g‘”“b Pajok =53 0,854 > 0,165  Vald
X2—4 0,841 > 0165  Vadiid

X2—5 0,807 > 0165  Vadiid

X3— 1 0,807 > 0165  Vaiid

erorana Evstom 2 0,732 > 0165  Vaiid
Perpg}akgn (yx3) X3-3 0,782 > 0,165 vaiid
X3— 4 0,748 > 0165  Vadiid

X3-5 0,858 > 0165  Vadiid

Yo 0,720 > 0165  Vaiid

o Y-2 0,793 > 0165  Vaiid
KepOTUhOr(‘Y\;VO“b Pajak ™3 0,825 > 0,165  Vald
Y_4 0,811 > 0165  Vaiid

Y_5 0,645 > 0165  Vadiid

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa seluruh instrument penelitian untuk
variabel kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-system
perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak dalam kuesioner adalah valid dan

dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
Variabel Cronbach’s Alpha  Tanda Nilai Keterangan
Kualitas Pelayanan (X1) 0,811 > 0,6 Reliabel
Kesadaran Waijib Pajak (X2) 0,803 > 0.6 Reliabel

Penerapan E-system

Perpajakan (X3) 0,802 > 0,6 Reliabel

Kepatuhan Waijib Pajak (Y) 0,794 > 0,6 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 7 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji reliabilitas
menjelaskan nilai koefisien atau cronbach’s alpha dari variabel kualitas
pelayanan sebesar 0,811, kesadaran waijib pajak sebesar 0,803, penerapan e-
system perpajakan sebesar 0,802 dan kepatuhan Waijib Pajak sebesar 0,794
dimana koefisien reliabilitas ini lebin besar dari nilai batasan alpha 0,6 maka

keempat variabel dinyatakan reliabel.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Cara mendeteksi normalitas dilokukan dengan melihat Gambar 3 sebagai
berikut:

Histogram

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Gambar 1 Grafik Histogram
Sumber: Output SPSS, 22.0, 2023

Berdasarkan Gambar 1 grafik histogram diatas, dapat disimpulkan bahwa
grafik histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal, hal ini
dibuktikan dengan melihat bahwa grafik membentuk simetris dan mengikufi
garis diagonal. Metode yang handal adalah dengan melihat normal
probability plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Gambar 2 Normal Probability Plot
Sumber: Output SPSS 22.0, 2023
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Berdasarkan Gambar 2 normal probability plot diatas, dapat disimpulkan bahwa
titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis
diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa pola distribusinya normail.

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi adanya Heteroskedastisitas, metode yang digunakan adalah
metode chart (diagram Scatterplot), jika:

1. Jika ada pola tertentu terdaftar fitik-titik, yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, kemudian menyempit),
maka terjadi Heteroskedastisitas.

2. Jika ada pola yang jelas, serta fitik-titk menyebar keatas dan
dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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o
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o
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0
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-4 E-] 0 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 Diagram Scatterplot
Sumber: Output SPSS 22.0, 2023

Berdasarkan Gambar 3 diagram scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa data
tersebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu, hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Salah satu cara untuk menguji adanya multikoloniearitas dapat dilihat dari
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas.

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Nilai

Variabel VIF Tanda Keterangan
Tolerance
Kualitas Pelayanan (X1) 1,780 < 10 Tidak ada Multikolinearitas
'Ff;)"doron Wajio Pajak 5 g5 < 10 Tidak ada Multikolinearitas
Penerapan Esystem 5 549 < 10 Tidak ada Multikolinearitas

Perpajakan (X3)

Sumber: Output SPSS 22.0, 2023

Berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa model regresi untuk variabel
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independen yang digjukan oleh peneliti untuk diteliti  bebas dari
multikolinearitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat tabel diatas yang
menunjukkan nilai VIF dari masing-masing variabel independen < 10, dan
dapat digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kepatuhan waijib
pajak.

Analisis Data

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7.945 1.418 5.602 .000
Kualitas Pelayanan 116 .077 147 1.507 135
Kesadaran Wajib 257 103 315 2493 014
Pajak
Penerapan - E-system , 099 315 2690 008
Perpajakan

Sumber: Output SPSS 22.0, 2023

Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan bahwa hasil analisis dengan bantuan SPSS
22.0 maka dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut: Y = 7,945 + 0,116 +
0,257X2 + 0.265X3

Dalam persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan secara rinci:
1. Konstanta sebesar 7,945 hasil ini menunjukkan apabila semua variabel
independen bernilai nol, maka variabel dependen bernilai 7,945.

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel kudlitas pelayanan sebesar 0,116
berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel kualitas pelayanan sebesar satu
satuan dengan asumsi variabel lain konstan, maka besarnya kepatuhan waijib
pajak akan naik sebesar 0,116 satuan.

3. Nilai koefisien regresi untuk kesadaran waijib pajak sebesar 0,257 berarti
bahwa jika terjadi peningkatan variabel kesadaran wajib pajak sebesar satu
satuan dengan asumsi variabel lain konstan, maka besarnya kepatuhan waijib
pajak akan naik sebesar 0,257 satuan.

4, Nilai koefisien regresi untuk penerapan e-system perpajakan sebesar 0.265
berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel penerapan e-system perpajakan
sebesar satu satuan dengan asumsi variabel lain konstan, maka besarnya

kepatuhan wajib pajak akan naik sebesar 0.265 satuan.

Pengujian Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)
Tabel 10 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Fhitung Ftabel  Sig  Tanda A'g)‘o Ket Hipotesis
. HO difolak
30481 270  0.000 > 0,05 Sig 0 Chrolok

Sumber: Output SPSS 22.0, 2023
Dari Tabel 10 di atas, diketahui bahwa nilai F hitung 7.945 > F tabel 2.70 atau
Sig sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
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menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak
dan penerapan e-system perpajakan secara bersama-sama atau secara
simultan berpengaruh terhadap kepatuhan waijib pajak.

Uji Parsial (t-test)

Tabel 11 Hasil Uji Parsial (t-test)
Alpha

Variabel t hitung ttabel Sig Tanda (a) Ket Hipotesis
Kualitas Pelayanan Sig HO diterima
(X1) 1.507 1,661 0.135 > 0,05 H1 ditolak
Kesadaran Wajib Sig HO ditolak
Pajak (X2) 2493 1,661 0.014 < 0,05 H2 diterima

Penerapan  E-system Sig HO ditolak
Perpajakan (X3) 2690 1,661 0008 < 0.05 H3 diterima
Sumber: Oufput SPSS 22.0, 2023

Dari Tabel 11, menunjukkan tingkat signifikansi variabel kualitas pelayanan (Xi),
kesadaran waijib pajak (X2) dan penerapan e-system perpajakan (Xs). Berikut

akan dijelaskan secara parsial pengaruh masing-masing variabel dalam
penelitian.

1. Hasil uji pengaruh kualitas pelayanan (X1) terhadap kepatuhan wajib
pajak (Y)

Berdasarkan Tabel 11, menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel kualitas
pelayanan yaitu sebesar 0,135 > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel yaitu 1,507 <
1,661. Hal ini berarti menunjukkan bahwa keputusan yang diambil adalah
menerima HO dan menolak H1, berarti secara parsial kualitas pelayanan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan waijib pajak.

2. Hasil uji pengaruh (X2) terhadap kesadaran wajib pajak kepatuhan
wajib pajak (Y)

Berdasarkan Tabel 11, menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel
kesadaran wajib pajak yaitu sebesar 0,014 < 0,05 dan nilai t hitung >t tabel yaitu
2,493 >1,661. Halini berartimenunjukkan bahwa keputusan yang diambil adalah
menolak HO dan menerima H2, sehingga dapat dikatakan bahwa secara parsial

kesadaran waijib pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

3. Hasil uji pengaruh penerapan e-system perpajakan (X3) terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y)
Berdasarkan Tabel 11, menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel

penerapan e-system perpajakan yaitu sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai t hitung > t
tabel yaitu 2,690 > 1,661. Hal ini berarti menunjukkan bahwa keputusan yang
diombil adalah menolak HO dan menerima H3, sehingga dapat dikatakan
bahwa secara parsial penerapan e-system perpajakan berpengaruh secara

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Uji Determinasi
Tabel 12 Hasil Uji Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .698¢ .488 A72 1.605
Sumber: Output SPSS 22.0, 2023

Berdasarkan Tabel 12, menunjukkan bahwa nilai  Adjusted Rsquare yang
diperoleh sebesar 0,472 yang menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan waijib
pajaok yang terdaftar di KPP Pratama Makassar Selatan dipengaruhi oleh
variabel kudlitas pelayanan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-system
perpajakan sebesar 47,2% dan sisanya 52,8% dipengaruhi oleh variabel lain

yang belum diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas, maka secara keseluruhan
pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Pengaruh Kualitas Pelayanan Tehadap Kepatuhan Waijib Pajak

Hasil penelition menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh Positif
tetapi tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan pajak fidak mempunyai pengaruh terhadap
kepatuhan waijib pajak. Pelayanan pajok yang baik dari instansi pajak
merupakan hal yang penting untuk menarik perhatian wajib pajak, wajib pajak
berhak mendapatkan pelayanan yang baik dan dapat membuat tingkat
kepatuhan wajib pajak meningkat. Mayoritas responden telah memberikan
tanggapan yang baik pada kuesioner untuk kualitas pelayanan pajak di KPP

Pratama.

Penelitian ini sesuai dengan teori atribusi. Dalam teori atribusi, kualitas pelayanan
merupakan penyebab eksternal karena berasal dari luar wajib pajak atau
akibat dari paksaan situasi. Kualitas pelayanan yang diberikan oleh aparatur
pajak tidak mempengaruhi terhadap kepatuhan wajib pajak memperlihatkan
bahwa kualitas pelayanan pajak tidak menjadi dasar atau tolak ukur untuk
membuat wajib pajok yang tidak patuh menjadi patuh pada kewajiban
perpajakannya. Hal ini disebabkan karna beberapa faktor yaitu petugas pajak
kurang cepat tanggap atas keluhan dan kesulitan yang dialami oleh waijib
pajok oleh karena itu diharapkan kepada petugas pelayanan agar

memberikan pemahaman dan solusi yang tepat terhadap waijib pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Siti Masruroh dan Zulaikha (2013) yang mengatakan bahwa kualitas
pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan waijib
pajak.
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2) Pengaruh Kesadaran Waijib Pajak Tehadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin baik kesadaran wajib
pajak, maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat. Hal ini dapat
disebabkan karena kesadaran perpajakan yang dirasakan oleh waijib pajak
yang terdaftar pada KPP Pratama Makassar Selatan sangat tinggi sehingga
wajib pajak termotivasi dan akan patuh dalam membayar pajak. Jadi semakin
tinggi tingkat kesadaran perpajakan wajib pajak, maka semakin tinggi pula
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

Indikator yang membentuk kesadaran wajib pajak yaitu Wajib Pajak memiliki
pemahaman peraturan  perpajakan  dan  menggunakannya  dalam
pengambilan keputusan dalam menyikapi  kewaqjiban perpajakannya,
mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara, memahami bahwa
kewajiban perpajakan harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan sukarela, memiliki
pengetahuan tentang peraturan perpajokan kemudian mengekspresikan

pengetahuannya tersebut pada perilakunya terkait kewajiban perpajakan.

Berdasarkan teori aftribusi, kesadaran waijib pajok merupakan faktor internal
yang memengaruhi kepatuhan pajak dalam pemenuhan kewajiban pajak.
Kesadaran wajib pajak merupakan faktor internal berupa dorongan dari dalam
diri untuk berperilaku patuh yang dibentuk oleh pengetahuan perpajakan,
persepsi positif tentang pajak, dan karakteristik waijib pajak. Kesadaran dalam
memenuhi kewajiban perpajakan bukan hanya terdapat pada hal-hal teknis
saja seperti pemeriksaan pajak, tarif pajak, tetapi juga bergantung pada

kemauan wajib pajak untuk mentaati ketentuan perundang-undangan
perpajakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Gusrefika (2018), Muliari dan Setiawan (2011) juga menemukan bukti serupa
bahwa kesadaran perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

3) Pengaruh Penerapan E-system PerpajakanTehadap Kepatuhan Waijib
Pajak

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa penerapan  e-system perpajaokan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Makassar Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya penerapan e-system perpajokan akan berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Makassar Selatan.

Sejalan dengan teori TAM (Technology Acceptance Model) yang mana
menekankan dua faktor yang diyakini dapat mempengaruhi penerimaan dan
penggunaan suatu sistem tfeknologi informasi yakni persepsi kemudahan
penggunaan dan kebermanfaatan. Dalam teori dikatakan bahwa seorang
individu akan menerima dan menggunakan sebuah sistem teknologi informasi
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untuk menjalankan pekerjoannya apabila mereka merasakan manfaat dan
kemudahan dalam penggunaannya.

Dalam penelitian ini, sistem elektronik atau e-system perpajakan dirasakan Waijib
Pajak dapat memberikan mereka manfaat dan kemudahan dalam membantu
mereka untuk memenuhi berbagai kewajiban perpajokannya. Seperti waijib
pajak yang menganggap e-registrastion dapat membantu dan mempermudah
wajib pajak melakukan pendaftaran NPWP, e-fiing yang membantu dan
mempermudah waijib pajak dalam melaporkan SPT, dan e-biling yang dapat
membantu dan mempermudah waijib pajak dalam melakukan pembayaran

pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Kania (2017) Hasil
penelitian  yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan e-system
perpajakan yang memberikan pengaruh positif dan juga berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak (WP). Dan penelitian
Dewi & Supadmi (2019) juga menyatakan bahwa, penerapan e-system yakni
didalaomnya termasuk e-registration, e-biling, dan e-filing memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan waijib pajak orang Pribadi.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif  tetapi  tidak signifikan terhadap
kepatuhan waijib pajak. Kesadaran wajib pajok dan Penerapan e-system

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan waijib pajak.

Adapun beberapa saran atau masukan tersebut sebagai berikut: penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang berpenghasilan di atas
60.000.000 (enam puluh juta rupiah) pertahun, dengan menggunakan surat
formulir yang sederhana, bagi Pihak KPP Pratama, Perlu adanya peningkatan
kualitas pelayanan seperti merespon waijib pajak dengan cepat, tepat dan
tanggap serta mencari solusi yang tepat terhadap waijib pajak, Bagi wajib pajak
diharapkan untuk lebih aktif dalom mencari informasi terkait dengan
perpajakan sehingga masyarakat bisa paham mengenai hak dan kewajiban
sebagai wajib pajak. Dengan demikian diharapkan dapat terciptanya
masyarakat yang patuh dalam memenuhi kewajiban sebagai wajib pajak,
untuk responden penelitian diharapkan dapat lebih memahami mengenai
informasi perpajakan terutama dalam pelaporan SPT menggunakan media
elektronik, khususnya bagi Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) pada KPP Pratama
Makassar Selatan, untuk Direktoral Jendral Pajak Diharapkan membuat sosialisasi
perpajakan lebih menarik dan melakukan berbagai cara agar wajib pajak
merasa tertarik untuk melaporkan dan membayar pajaknya. Dari segi e-system
sendiri diharapkan Direktorat Jendral Pajak lebih meningkatkan kualitas e-

system, agar waijib pajak merasakan kemudahan dan manfaat dari e-system
tersebut.
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